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ABSTRAK 

 

Mutiara Aldina. NIM: 1708201054, “FENOMENA MENIKAH SAAT PANEN 

KEMUDIAN BERCERAI KETIKA PACEKLIK DITINJAU DARI HUKUM 

ISLAM (Studi Kasus Desa Sukaurip Kecamatan Balongan Kabupaten 

Indramayu)”, 2021. 

 

Pernikahan yang ideal pada hakekatnya berjangka pada waktu selama-

lamanya, yang memisahkan ikatan perkawinan tersebut hanyalah kematian saja, 

tetapi bukti nyatanya tidak semua perkawinan berjalan seperti yang telah 

disebutkan, banyaknya konflik yang terjadi menyebabkan renggangnya hubungan 

yang berakhir pada titik perceraian, baik cerai atas permohonan dari suami 

ataupun gugatan dari isteri.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pernyataan yang menjadi 

rumusan masalah: “Apa saja faktor-faktor penyebab meningkatnya pernikahan 

saat panen kemudian bercerai ketika paceklik di Desa Sukaurip Kecamatan 

Balongan Kabupaten Indramayu dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam 

terhadap fenomena menikah saat panen kemudian bercerai ketika paceklik di 

Desa Sukaurip Kecamatan Balongan Kabupaten Indramayu”. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview 

(wawancara), observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis. 

Adapun dari hasil penelitian ini: pertama, Penyebab pernikahan saat 

panen terjadi karena 2 faktor, yaitu faktor internal dimana kondisi dari 

keluarga yang sudah menunggu anaknya untuk segera menikah dengan resepsi 

yang mewah, maka dari itu waktu yang tepat adalah ketika panen. Kemudian 

faktor eksternal, dimana adanya gengsi yang tinggi dari masyarakat Desa 

Sukaurip untuk melaksanakan pernikahan yang biasa saja, semakin mewah 

resepsi pernikahannya maka semakin banyak pula tamu yang datang. Oleh 

karena itu menurut hukum Islam hukumnyamubah jika dilakukan sesuai dengan 

syarat dan rukun nikah yang benar. Dan haram apabila diniatkan akan menikah 

ketika panen kemudian cerai ketika paceklik. 

 

 

Kata Kunci: Pernikahan, Perceraian, dan Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

 

Mutiara Aldina. NIM: 1708201054, “THE PHENOMENON OF GETTING 

MARRIED AT HARVEST SEASON THEN DIVORCED AT POST-HARVEST 

SEASON VIEWED FROM ISLAMIC LAW (Case Study in Sukaurip Village, 

Balongan Subdistrict, Indramayu Regency)”, 2021. 

 

The ideal marriage is essentially eternal, the only thing that separates the 

marriage bond is death, but the real evidence is that not all marriages work as 

mentioned above, the many conflicts that occur cause the estrangement of the 

relationship which ends at the point of divorce, either divorce upon request. from 

the husband or a lawsuit from the wife. 

This study aims to answer the statement that became the formulation of the 

problem: "What are the factors that cause marriage at harvest and then divorce 

during famine in Sukaurip Village, Balongan District, Indramayu Regency and 

How to Review Islamic Law on the phenomenon of marrying at harvest and then 

getting divorced during famine in Sukaurip Village? Balongan District, 

Indramayu Regency. This study uses qualitative research, data collected by means 

of interviews (interviews), observation, documentation and then analyzed by 

descriptive analysis method. 

As for the results of this study: first, the cause of marriage at harvest 

occurs due to 2 factors, namely internal factors where the condition of the family 

who is waiting for their child to get married with a luxurious reception, therefore 

the right time is when harvesting. Then external factors, where there is a high 

prestige from the people of Sukaurip Village to carry out an ordinary wedding, 

the more luxurious the wedding reception, the more guests will come. Therefore, 

according to Islamic law, the law is changed if it is carried out according to the 

correct procedure. And it is forbidden if it is intended to marry at harvest and 

then divorce during famine. 

 

 

Keywords: Marriage, Divorce, and Islamic Law. 
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 الملخص

 
ظاىرة الزواج عند الحصاد بعد ذلك تمت مراجعة المجاعة المنفصلة من القانون الإسلامي )دراسة حالة 

,1708201054, في قرية سوكوريب ، مقاطعة بالونغان ، مقاطعة إندرامايو( موتيرا الدينا   

ىو الموت ، ولكن الدليل الزواج المثالي أبدي بشكل أساسي ، والشيء الوحيد الذي يفصل رباط الزواج 
الحقيقي ىو أنو ليست كل الزيجات تعمل كما ذكرنا سابقًا ، فالعديد من الخلافات التي تحدث تسبب 

انفصال العلاقة التي تنتهي عند نقطة الطلاق. سواء كان الطلاق بناء على طلب الزوج أو دعوى من 
 الزوجة.

 
أصبحت صياغة المشكلة: "ما ىي العوامل التي تسبب  تهدف ىذه الدراسة إلى الإجابة على العبارة التي

الزواج عند الحصاد ثم الطلاق أثناء المجاعة في قرية سوكوريب ، مقاطعة بالونغان ، وولاية إندرامايو ، 
وكيفية مراجعة الشريعة الإسلامية بشأن ظاىرة الزواج؟ عند الحصاد ثم الطلاق أثناء المجاعة في قرية 

ونغان ، ريجنسي إندرامايو.قة بالسوكوريب؟ منط  

 
تستخدم ىذه الدراسة البحث النوعي والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلات )المقابلات( 

 والملاحظة والتوثيق ثم تحليلها بطريقة التحليل الوصفي.

ن داخليان أما بالنسبة لنتائج ىذه الدراسة: أولًا ، يعود سبب الزواج عند الحصاد إلى عاملين ، وىما عاملا
حيث أن حالة الأسرة التي تنتظر زواج طفلها باستقبال فخم ، وبالتالي فإن الوقت المناسب ىو عند 

الحصاد. ثم العوامل الخارجية ، حيث يوجد مكانة عالية من أىل قرية سكوريب لإقامة حفل زفاف عادي 
لك ، وفقًا للشريعة الإسلامية ، فكلما كان حفل الزفاف أكثر فخامة ، كلما حضر المزيد من الضيوف. لذ

، يتم تغيير القانون إذا تم تنفيذه وفقًا للإجراء الصحيح. ويحرم إذا نوى النكاح عند الحصاد ثم الطلاق 
 في الجوع.

 

.الكلمات المفتاحية: الزواج ، الطلاق ، الشريعة الإسلامية  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0534b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ B Be ة

 Tâ‟ T Te ت

 Sâ Ṡ es (dengan titik dibawah) ث

 Jim J Je ج

 Hâ” ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Khâ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Zâl ẓ zet (dengan titik dibawah) ذ

 Râ‟ ṙ Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dâd ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Tâ‟ ṭ te (dengan titik dibawah) ط
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 Za‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain “ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L ,,el ل

 Mîm M ,,em و

ٌ Nûn N ,,en 

 Wâwû W W و

ِ Hâ‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Yâ‟ Y Ya ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila di matikan tulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كراية الاونيبء

 

3. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakāh al-fitri زكبة انفطر

 

D. Vokal pendek 

_  َ _ Ditulis A 

_  َ _ Ditulis I 

_  َ _ Ditulis U 

E. Vokal panjang 

1. 
Fathah + alif 

 جبههية

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2. 
Fathah + ya”mati 

 تُسى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 
Fathah + yā” mati 

 كريى

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

4. 

Dammah + wāwu 

mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal rangkap 

1. 
Fathah + yā mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A‟antum اَتى

 Ditulis U‟iddat اعدت

 Ditulis La‟in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 Ditulis Al-Qur‟an انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyas انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 ‟Ditulis As-Sama انسًبء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوي انفرود

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهم انسُة

  

 

  


